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Abstrak 

Latar belakang: Ikan gurami (Osphronemus gouramy) merupakan komoditas ikan air tawar yang mempunyai nilai 

ekonomis penting karena banyak diminati oleh konsumen, mempunyai harga yang relatif lebih tinggi dibandingkan 

dengan jenis ikan air tawar lainnya seperti ikan mas, nila, tambakan dan tawes. Kandungan gizi dan protein pada ikan 

gurami juga cukup tinggi yaitu 20% dibandingkan dengan ikan lele, nila dan ikan mas yang masing-masing berkisar 

18,2%, 16,1% dan 16%. Tujuan: Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota Kelompok Sarekat Berkah 

Mandiri dalam teknik penetasan telur dan pemeliharaan larva ikan gurami. Metode: Kegiatan pelatihan dilaksanakan 

di Kelompok Sarekat Berkah Mandiri Desa Silado Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas Jawa Tengah. Metode 

yang digunakan adalah presentasi, diskusi dan praktik. Tim pengabdian masyarakat memberikan pre-test dan post-test 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Setelah penyuluhan juga dilakukan pemilihan telur, penyiapan 

wadah penetasan telur, dan pembuatan kolam pendederan. Hasil: Hasil kegiatan pendidikan dan pelatihan terjadi 

peningkatan pengetahuan anggota kelompok dengan nilai pre-test (59,375±8,634), nilai post-test (81,25±4,432) dan t (11) 

= -6,375 p value = 0,00001. Kesimpulan: pendidikan dan pelatihan penetasan telur dan pemeliharaan larva ikan gurami 

dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota Pokdakan Sarekat Berkah Mandiri. 

Kata kunci: ikan gurami, pembesaran larva, penetasan telur, pokdakan Sarekat Berkah Mandiri 

Abstract 

Background: Gourami fish (Osphronemus gouramy) is a freshwater fish commodity that has important economic 

value because it is in high demand by consumers, and has a relatively higher price compared to other types of 

freshwater fish such as carp, tilapia, tambakan, and tawes. The nutritional and protein content of gourami fish is also 

quite high at 20% compared to catfish, tilapia, and carp which are around 18.2%, 16.1%, and 16% respectively. 

Objective: To improve the knowledge and skills of members of the Sarekat Berkah Mandiri Group in egg-hatching 

techniques and raising gourami larvae. Method: The training activity was conducted at the Sarekat Berkah Mandiri 

Group, Silado Village, Sumbang District, Banyumas Regency, Central Java. The techniques used were presentation, 

discussion, and practice. The community service team provided a pre-test and post-test to measure the increase in 

participant knowledge. In addition to the extension method, egg selection, preparation of egg-hatching containers, 

and making of nursery ponds were also carried out. Result: The results of education and training activities increased 

the knowledge of group members with pre-test values (59.375±8.634), posttest values (81.25±4.432), and t (11) = -6.375 

p value = 0.00001. Conclusion: education and training in egg hatching and rearing of gourami larvae can increase the 

knowledge and skills of members of the Sarekat Berkah Mandiri Pokdakan. 

Keywords: gourami fish, larval rearing, egg hatching, pokdakan Sarekat Berkah Mandiri 
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PENDAHULUAN 

Ikan gurami (Osphronemus gouramy) merupakan komoditas 

ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomis penting [1] 

karena banyak diminati konsumen, memiliki harganya 

relatif lebih tinggi [2] dibandingkan dengan jenis ikan air 

tawar lainnya seperti mas, nila, tambakan dan tawes [3] 

dan  merupakan ikan air tawar unggulan kabupaten 

Banyumas [4]. Ikan gurami memiliki sifat yang 

menguntungkan karena bersifat pemakan tumbuhan 

(herbivora), sehingga biaya pemeliharaannya menjadi 

relatif rendah [5]. Kandungan gizi dan protein ikan gurami 

juga cukup tinggi sebesar 20% dibandingkan dengan ikan 

lele, ikan nila dan ikan mas yang masing-masing berkisar 

antara 18,2%, 16,1% dan 16% [6].  

Budidaya ikan gurami umumnya masih dilaksanakan 

secara semi intensif dengan masa pemeliharaan relatif 

lama sehingga dilakukan dalam beberapa tahapan 

pemeliharaan [7]. Tahapan dalam budidaya ikan gurami 

dimulai dari seleksi induk, pemijahan, pembuahan telur, 

penetasan telur dan pemeliharaan larva sampai ikan 

gurami kembali menjadi induk [8]. Dua tahapan yang 

menjadi perhatian pembudidaya ikan gurami adalah tahap 

penetasan dan pendederan. Pada tahap penetasan telur 

ikan gurami sering terserang jamur sehingga embrio tidak 

berkembang dan membusuk akhirnya telur tidak menetas 

sedangkan tahap pendederan larva ikan gurami sangat 

rentan terhadap perubahan kualitas air dan pakan. Hal ini 

dirasakan juga oleh anggota Pokdakan Salekat Berkah 

Mandiri Desa Silado Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah. Mereka masih mengalami 

banyak kesulitan dalam penetasan dan pendederan larva 

ikan gurami, sehingga hingga saat ini belum berhasil 

melakukan penetasan telur dan pendederan larva ikan 

gurami.   

Penetasan telur dan pendederan larva ikan gurami green 

water system memiliki banyak kelebihan dibandingkan 

dengan menggunakan kolam sistem konvensional (kolam 

tanah), kelebihanya tersebut antara lain: 1) pemanfaatan 

air yang optimal karena air cukup diganti setiap 3 bulan 

sekali atau ditambah saja; 2) ketersediaan alami alga hijau 

sebagai pakan air alami sehingga mengurangi konsumsi 

pakan buatan, 3) kualitas air mudah dikontrol, 4) praktis 

dapat dipindahkan dengan  mudah. 

METODE 

Sebelum pelaksanaan pelatihan, tim PKM terlebih dahulu 

melakukan koordinasi dengan pihak mitra terkait 

prioritas permasalah yang akan diatasi. Berdasarkan hasil 

FGD antara tim PKM dan mitra sasaran, kebutuhan akan 

keterampilan penetasan telur dan pembesaran larva ikan 

Gurami sangat dibutuhkan. Menindaklanjuti hasil FGD 

tersebut maka tim PKM menyusun materi tatalaksana 

penetasan telur dan pembesaran larva ikan Gurami dalam 

bentuk leafleat dan PPT. Leaflet disusun untuk 

mempermudah mitra sasaran dalam memahami dan 

mempraktikkan materi pelatihan. Adapun materi yang 

dimuat di leafleat meliputi: 1. Latar belakang 2. Tahap 

persiapan 3. Pemilihan telur 4. Pemeliharaan larva 5. 

Manajemen kualitas air 6. Manajemen pemberian pakan 7. 

Penanganan hama dan penyakit 8. Pemanenan ikan. 

Pelatihan tatalaksana penetasan dan pembesaran larva 

ikan Gurami bagi anggota Pokdakan Salekat Berkah 

Mandiri Desa Silado Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah dilaksanakan selama satu hari, 

yaitu pada hari Sabtu, tanggal 12 Mei 2024, pukul 08.00-

15.00 WIB, bertempat di Balai Pertemuan Pokdakan. 

Peserta yang berpartisipasi sejumlah 12 orang. Pelatihan 

terbagi dalam beberapa sesi, yaitu: (1) pembukaan dan 

sambutan dari kepala desa; (2) pretest; (3) materi pertama: 

persiapan wadah, kolam pendederan dan pemilihan telur 

ikan Gurami; (4) materi kedua: manajemen kualitas air, 

pakan dan penanganan hama dan penyakit ikan; (5) materi 

ketiga: manajemen pemanenen ikan Gurami; (6) Isoma; (7) 

post-test; (8) praktek persiapan wadah dan kolam 

pendederan, pemilihan telur, pengukuran kualitas air. 

Kegiatan PKM ini terlaksana melalui beberapa tahapan 

meliputi persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada 

tahapan persiapan, diawali dengan kegiatan focus group 

discussion (FGD) antara tim PKM dan mitra untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra 

terkait budidaya ikan Gurami setelah pemijahan. FGD 

menyepakati permasalahan prioritas adalah peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan anggota Pokdakan terkait 

penetasan telur dan pembesara larva ikan Gurami dan 

solusi yang akan diambil adalah mengadakan pelatihan 

tatalakasana penetasan telur dan pembesaran larva ikan 

Gurami. Setelah menentukan permasalahan prioritas 

maka langkah selanjutnya adalah menentukan solusi dan 

membuat perencanaan. Perencanaan meliputi penentuan 

kegiatan, jadwal pelaksanaan kegiatan dan pengalokasian 

sumber daya. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan untuk membantu 

mengatasi permasalahan mitra. Kegiatan pendididkan dan 

pelatihan dilaksanakan berdasarkan kesepakatan kedua 

belah pihak. Prosedur pelaksanaan kegiatan PKM adalah 

sebagai berikut: Peserta melakukan registrasi dengan 

mengisi daftar hadir yang dibantu oleh mahasiswa dan 

pengurus pokdakan; Pembukaan acara kegiatan dilakukan 

oleh Kepala Desa; Pretest; kegiatan pelatihan; post-test; 

penutupan acara diisi dengan pembacaan do’a dan kesan 

pesan peserta. 

Tahap evaluasi meliputi dua kegiatan yaitu evaluasi dan 

tindak lanjut. Evaluasi dilakukan terhadap pelaksanaan 
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kegiatan dengan cara peserta diminta mengerjakan soal 

post-test. Hal ini dimaksudkan untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. 

Sedangkan tindak lanjut adalah kegiatan proses 

pendampingan selama proses pembesaran larva ikan 

Gurami hingga pemanenan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelatihan tatalaksana penetasan telur dan pembesaran 

larva tingkat satu ikan gurami bagi anggota Pokdakan 

Sarekat Berkah Mandiri Desa Silado Kecamatan 

Kembaran Kabupaten Banyumas merupakan kegiatan 

pengabdian untuk memenuhi kebutuhan mitra akan 

pengetahuan dan keterampilan tersebut.  

 

Gambar 1. Kegiatan pengabdian 

Dalam kegiatan pelatihan ini bahan dan alat yang 

digunakan antara lain: air sumur, 2.000 butir telur ikan 

gurami, 2 buah kontener plastik ukuran 60 cm x 40 cm x 

40 cm, termometer, pH meter, DO meter, cacing sutra dan 

kolam terpal. Adapun alur kegiatannya adalah sebagai 

berikut: telur ikan gurami dimasukan ke dalam 2 kontener 

yang sudah berisi air dengan kedalaman 8-10 cm masing-

masing berisi 1.000 butir yang ditempatkan di dalam 

ruangan agar kondisinya terkontrol [9], selama 

pemeliharaan telur ikan gurami dijaga dan diseleksi, telur 

yang kosong atau rusak dibuang agar tidak menular ke 

telur yang sehat.  

Telur gurami mulai menetas setelah 32 jam dan menetas 

sempurna setelah 37 jam, sesuai dengan pernyataan Budian 

dan Raharja bahwa telur akan  menetas menjadi larva rata-

rata setelah 30 jam [10]. Larva ikan gurami yang baru 

menetas tidak perlu diberi makan karena memiliki 

cadangan makanan yaitu kuning telur yang akan habis 

selama 10 hari [11]. Kuning telur akan diserap selama 

beberapa hari sambil menunggu proses penyempurnaan 

alat pencernaan [12]. Nilai derajat penetasan telur atau 

hatching rate (HR) sebesar 86,8 % dan kelangsungan 

hidup sebesar 83,4 %.  Setelah kuning telurnya habis larva 

selanjutnya dipindah ke kolam pembesaran atau 

pendederan untuk pemeliharaan tahap selanjutnya atau 

pendederan tahap I.  

Pendederan adalah pemeliharaan larva ikan yang 

bertujuan untuk mendepatkan ukuran benih tertentu [10]. 

Pendederan tingkat I adalah pemeliharaan benih ikan 

ukuran 0,75-1,00 cm menuju ukuran 1,0-2,0 cm [13].  

Selama pemeliharaan benih diberi pakan cacing sutra yang 

mengandung protein cukup tinggi dan tidak memiliki 

kerangka sehingga mudah dicerna [10,14]. Cacing sutera 

mengandung 57 % protein, 13,30 % lemak dan 2,04 % 

karbohidrat [11]. Pemberian pakan cacing sutra dilakukan 

dua kali sehari pagi dan sore secara ad-libitum dengan 

dosis satu wadah pakan penuh atau sekitar 50 gram. Pakan 

yang diberikan untuk benih gurami ditambah ekstrak 

kunyit dan temulawak. Kunyit mengandungminyak atsiri 

sebanyak 6 %, kurkumoid 5 %, protein, fosfor, kalium, besi 

dan vitamin C. Kunyit mampu memberikan efek 

terbentuknya sistem imun dalam tubuh sehingga lebih 

kuat dan tahan terhadap serangan parasit [10,12].  

Temulawak mengandung kukuminoid yang besifat anti 

bakteri sehingga bisa meningkatkan kekebalan ikan 

terhadap bakteri dan berkontrbusi terhadap 

pertumbuhan [3]. Manajemen kualitas air suhu dijaga 

antara 28℃-30℃, pH 7-8, oksigen terlarut 0,4-0,6 mg/L 

dan amonia 0-0,45 mg/L [15, 16].  

Tahap selanjutnya adalah pemanenan untuk pendederan 

tahap I. Pemanenan dilakukan pada pagi atau sore hari 

karena suhu tidak terlalu panas sehingga benih ikan 

gurami nyaman dan tidak stress. Benih digrading untuk 

memisahkan antara benih yang hidup dan yang mati dan 

untuk mendapatkan ukuran yang seragam [16]. 

Selanjutnya benih dihitung sesuai dengan permintaan 

konsumen. 

Hasil pengisian pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan partisipan dimana nilai pre-test 

diperoleh rerata±SD sebesar 59,375±8,634 dan nilai post-

test sebesar 81,25±4,432. Kegiatan pelatihan telah berhasil 

meningkatkan pengetahuan anggota Pokdakan Sarekat 

Berkah Mandiri apabila dilihat dari peningkatan skor 

pengetahuan tersebut. Nilai pre-test dan post-test memiliki 

perbedaan yang bermakna signifikan (p= 0,0001). Hasil 

evaluasi praktik menunjukkan peserta mampu 

mempersiapkan wadah dan kolam pembesaran larva dan 

mampu memilih telur yang bagus dengan demikian 

kegiatan praktik dapat meningkatkan ketrampilan 

peserta pelatihan.  

KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan partisipan dalam hal tatalaksana penetasan 

telur dan pembesaran larva ikan gurami. Kegiatan praktik 
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menunjukkan bahwa peserta pelatihan mampu memilih 

telur berkualitas, mempersiapkan wadah penetasan, 

kolam pembesaran, mengukur kualitas air, melakukan 

pemanenan dengan baik dan benar.  

REKOMENDASI 

Berdasarkan simpulan di atas, maka hal-hal yang menjadi 

rekomendasi yaitu: (1) setiap pelatihan membutuhkan 

persiapan dan sosialisasi yang baik, serta (2) evaluasi hasil 

pelatihan perlu dilakukan secara periodik dan berkala. 
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